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ABSTRAK
Pelabuhan Lembar merupakan salah satu pintu utaemajm pulau Lombok yang terletak di
Teluk Lembar. Sungai Bagong yang bermuara di téhildiduga membawa material sedimen
sehingga menyebabkan potensi pendangkalan padpedayaran Pelabuhan Lembar. Erosi yang
terjadi pada pantai Cemara juga berpengaruh tephpeadangkalan Teluk lembar. Arus diukur
menggunakaiCurrent Meter pada kedalaman 10 m dan pengambilan contoh segieremukaan
dasar perairan menggunakan Sedimen Grab, sedadgkaisekunder berupa peta bathimetri dan
peramalan pasang surut Teluk Lembar. Sedimen grasgrmendominasi daerah penelitian adalah
jenis pasir dan pasir lanauan. Kecepatan arus mogédsimum dalam pengukuran adalah 0.1469
m/s dengan arah dominan 258an kecepatan arus total minimum 0.0193 m/s dersgah
dominan 338 Jenis arus yang mendominasi di perairan Telukdagnadalah arus pasang surut
dengan persentase dominasi arus pasang surut 588es4% dan arus residu (non pasang surut)
sebesar 16.26%. Simulasi pergerakan arah arus paklandisi pasang surut menggunakan
software SMS 8.1. Pengolahan pasang surut dengan software World patairan Lembar
diperoleh HHWL (Highest High Water Level) sebesar 210.1 cm, LLWLL¢west Lower Water
Level) sebesar 10 cm dan M$Mean Sea Level) sebesar 110.1 cm sedangkan bilangan Formzahl
(F) adalah 1.37 yaitu tergolong tipe campuran cagdke harian ganda. Potensi pendangkalan
terjadi di sekitar Tg. Cemara dan Muara Sungai Bgg@ng merupakan alur pelayaran Pelabuhan
Lembar dilihat dari persebaran sedimen dasar gasg§ dan adanya gosong pasir di depan muara
Kali Bagong. Berkaitan dengan hal tersebut, makekdkan penelitian tentang arus dan sedimen
dasar di perairan tersebut.

Kata Kunci : Sebaran Sedimen Dasar, Arus, Pendangkalan

ABSTRACT
Lembar Harbour is one of the main entrance to Ldwibland and located in Lembar Bay. There
is a Bagong River thus causing potential causitimgiup at a shipping Port of Lembar. The
ocean current data was taken by using current amét@rs deep below the surface and sediment
samples were taken by using sedimen grab. The daporata are bathymetry map and tide
forecast of Lembar Bay. The bed load sediment dating is sand and silty sand from the area
Tg. Cemara to Lembar Bay. Current speed total maxinn measurement is 0.1469 m/s with
dominant direction is 15%nd current speed total minimum is 0.0193 m/s wiminant direction
is 338. The percentage of a current type who dominatetién_embar Bay is tidal currents with
83.74% and residue currents is 16.26%. The sinomadf current direction at 4 condition of tides
using SMS 8.1. The result of tide analysis is HH{Mighest High Water Level) 210.1 cm, LLWL
(Lowest Lower Water Level) 10 cm and MSL (Mean Sewel) is 110.13 cm. The Formzahl
factor is 1.3 and tidal type is appemixed tidegvailling spring diurnal. Silting up potential
happen around the Tg. Cemara to the mouth of Badrimegr is a groove shipping of Lembar
Harbour from distribution of bedload sediment amarked by presence of sandbars in front of the
mouth of Bagong River.

Keywords : Distribution of Bedload, Current, Siting Up
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Pendahuluan

Salah satu pintu utama menuju Pulau Lombok adatédbPhan Lembar yang terletak di
Teluk Lembar. Pelabuhan ini merupakan pelabuhamy yarkup besar di kawasan Lombok,
Nusa Tenggara Barat. Kolam Pelabuhan Lembar tetr@aswp baik dan aman karena terletak
di bagian Teluk namun rentan terhadap proses setasigArifin, 1997).

Di Teluk ini, terdapat Sungai Bagong yang bermuiekat dengan Pelabuhan Lembar.
Muara Sungai ini diduga membawa massa sedimerhdrisehingga terbentuk gosong pasir di
depan muara sungai yang berpotensi menyebabkarampgradan alur pelayaran Pelabuhan
Lembar.

Selain itu, erosi sedimen yang berasal dari P&eanara menuju daerah muara Sungai
Bagong juga dapat menyebabkan pendangkalan diliteqj@bila massa sedimen yang terbawa
mengendap akibat kecepatan arus yang keluar m&alg Lombok relatif kecil, hal ini dapat
terlihat dengan adanya bentuk lalspit di Tg. Cemara.

Melihat potensi terjadinya proses pendangkalan diana Sungai Bagong yang
tervisualisasi dengan terbentukngpit dan gosong pasir, maka tujuan penelitian untuk
mempelajari hubungan arus dan sebaran sedimendiatzerah sekitar muara Sungai Bagong.

PETA LOKASI PENELITIAN
MUARA SUNGAI KALI BAGONG
PERAIRAN TELUK LEMBAR

I L " " " L SKALA 1:40.000

SEEAT ¢ [ KAB.LOMBOK| fe, L )
- & 1 BARAT

LOMBOK T )

84255
BiopnS 53,
reieseyy &

Oleh.

Esha £ Saratoga
(26020210110031)

8°4345°S

INSET PETA

B

| e . e . 3
M B A 1 ek ) ‘45
) i :
I £l | Mataram B \
PULAU LOMBOK TeR 7 ¢ !

BA525'S 8'450'S B'4d'35S

~ Sungal Sekotang

il
~ci

T T T T T T T T T T
116°25°E 16°Z55°E 116°345°E 116°435°E 116°5'25°E

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

8°4515'S

Materi Metode

Materi yang diambil meliputi data primer (utamajtyecontoh sedimen dasar perairan
muara Sungai Bagong dengan menggun&gaimen Grab dan data arus perairan selama 25
jam yang diukur menggunakaurrent Meter. Data sekunder (pendukung) yaitu Peta RBI
Bakosurtanal, Peta Laut dan peramalan Pasang BU8HIDROS. Penelitian dilakukan di
perairan muara Sungai Bagong, Kabupaten Lombo&tBRBrovinsi Nusa Tenggara Barat pada
tanggal 2 hingga 17 Mei 2014. Waktu penelitiandglets meliputi pengukuran dan pengambilan
contoh sedimen di lapangan, pengumpulan data pendulpengolahan data di laboratorium,
analisis data hasil penelitian dan penyusunan &ppenelitian.

M etode Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu bertujuaimtuk membuat deskripsi atau
gambaran secara sistematis, faktual dan akuratenanfpkta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antara fenomena yang diselidiki (Nasir, 1983). Remigjlan contoh sedimen dilakukan dengan
metodepuposive sampling dengan titik lokasi percontohan dimulai dari badamgai Bagong
hingga muara sungai Bagong perairan Teluk Lembar.
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Titik percontohan yang berjumlah 12 titik dimanatik berada di badan Sungai
Bagong dan 9 titik di muara Sungai Bagong dengamssbahwa massa sedimen berasal dari
sungai dan erosi Pantai Cemara dapat dilihat padab@r 2. Pengukuran arus menggunakan
current meter selama 25 jam dengan interval 1 jam, agar data tersebut mewakili 1 siklus
periode pasang surut (Poerbandono, 2005). Alaharigukur kecepatan arus pada 3 kedalaman
(0,2 d, 0,6 d dan 0,8 d) dengan kedalaman pergiab0 m. Koordinat titik pengukuran adalah
8°44'15.06" LS - 116° 03' 304" BT. Setelah didapatkrus total (arus pengukuran) maka besar
dan arah arus ini kemudian diuraikan menjadi korepod dan V (Thurman dan Alan, 2004
dalam Satriadi, 2013) untuk mengetahui arus domyaaig bekerja pada perairan muara Sungai
Bagong.

Ue = Viotal X Sin((Dir )/180)
V1 =Viotal X €0S((Dirm)/180)

PETA LOKASI PERCONTOHAN
SEDIMEN PERMUKAAN DASAR LAUT
MUARA KALI BAGONG
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Gambar 2. Peta Lokasi Percontohan Sedimen dan Arus

Data pasang surut di ambil selama 15 hari dari gmeamalan pasang surut
DISHIDROS TNI-AL dan diolah dengan menggunaksfiware World Tide menggunakan
metodeleast Square. Software ini menghasilkan besaran amplitude (@) bleda fase (g) untuk
9 komponen pasut seperti M2, S2, N2, K1, 01, M4AM&2, dan P1 serta SO / muka air laut

rata-rata (MSL).

Has| dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis sedimen di laboratorgedjmen permukaan dasar perairan
Muara Sungai Bagong didominasi oleh pdsand) dan pasir lanaua(silty sand). Sebaran
sedimen permukaan dasar pada badan sungai KalnBagimgga bagian muara sungai terdiri
dari sedimen jenis pasir lanauan (silty sand) dasirgsand). Secara umum, mulai dari badan
sungai dan daerah antara Tg. Cemara dijumpai $edisnen pasir lanauan, sedangkan di daerah
depan muara sungai ke arah laut sedimen berupa pasi

Tabel 1. Jenis Sedimen Permukaan Dasar PerairaraNbusgai Bagong, Teluk Lembar

Titik Nama K andungan(%) Ukuran Butir Dsp

Stasiun Sedimen Pasr Lanau (mm)
1 Pasir lanaua 68,01 31,99 0,4
2 Pasir Lanauan 60,39 39,61 0,3
3 Pasir Lanauan 63,46 36,54 0,4
4 Pasir 79,90 20,10 0,8
5 Pasir 81,99 18,01 0,5
6 Pasi 90,57 9,4z 0.t
7 Pasi 93,6¢€ 6,34 0,4
8 Pasir 82,95 17,05 0,6
9 Pasir 89,82 10,18 0,6
10 Pasir 82,99 17,01 0,6
11 Pasir Lanaue 59,35 40,6~ 0,:
12 Pasi 84,7t 15,2 0,¢
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Pada pengukuran arus ini juga diperoleh kecepatantatal maksimum adalah 0,14
m/s dengan arah 1%8lan kecepatan arus total minimum adalah 0,0193devigan arah 32.
Data kecepatan arus total @lah menggunakan software MII21 untuk mendapatkan ha
berupa Current Rose yang memuat distribusi kecemta arah dominan pada kedalaman (
0,6d dan 0,8d. Terlihat pada kedalaman 0,2d dashdpéninan arus bergerak ke arenggara,
sedangkan pada kedalaman 0,8d dominan arus begeaitr
i [A\X N 1-

\/-’

Gambar 3Current Rose menggunakan MIKEzllPengoIahan Data 20..

Arus yang mendominasi daerah penelitian adalahpasist, dengan persentase sek
83,74% sedangkan sisaradalah arus residu.
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Gambar 4Grafik Jenis Aruperairan Teluk Lembatengan mengunakiWorld
Current 1.03 (Pengolahan Data, 2014)

Hasil verifikasi arus total pengukuran lapangangaenarus hasil simulasoftware
SVIS8.1 diperoleh persentase nilai or (MRE) nya sebesar 14,36%.

PETA POLA PERGERAKAN ARUS
MUARA SUNGAI KALI BAGONG
SAAT KONDISI
SURUT MENUJU PASANG
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Gambar 5Peta Pola Pergerakan Arus Kondisi Surut menugam
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PETA POLA PERGERAKAN ARUS
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Gambar 6. Peta Pola Pergerakan Arus Kondisi Pasaamuju Surut

Pengolahan data pasut di perairan muara sungainBadaunakan untuk
mengetahui nilai komponen yang dapat digunakamudatengetahui tipe pasut. Hasil
analisis pasang surut dengan software World Tidei@a Teluk Lembar di peroleh
nilai HHWL sebesar 210,1 cm, nilai LLWL sebesar d@ dan nilai MSL sebesar
110,13 cm. Dengan nilai Formzahl (F) adalah 1,3inggjfa dengan demikian tipe
pasang-surut perairan lokasi penelitian tergoldpg tampuran condong ke harian
ganda (Mixed Tide, Prevailling Semi Diurnal).

Grafik Pasang Surut Perairan Lembar
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Gambar 7. Grafik pasang Surut Perairan Muara SuB&gong

Sebaran sedimen permukaan dasar pada badan sueg@nd3 hingga bagian
muara sungai terdiri dari sedimen jenis pasir lanailty sand) dan pasir(sand).
Secara umum, mulai dari badan sungai dan daeranaang. Cemara dijumpai jenis
sedimen pasir lanauan, sedangkan di daerah depararsungai ke arah laut sedimen
berbutir kasar berupa pasir (gambar 1). Sedim@s jasir lanauan berasal dari daerah
hulu sungai yang bergerak menuju selatan yaituathaeruara Bagong. Pergerakan
sebaran jenis sedimen pasir pada dasar perairgralbalipengaruhi oleh faktor arus
laut, khususnya arus pada kolom laut. Dimana sedipasir ditransport berupaed
load (menggelinding atau menggeser di dasar laut) sé&dangergerakan lanau dan
lempung yang merupakan material yang mudah bergemaka arus akan membawa
sedimen searah dengan arus. Apabila kecepatabenkisrang maka arus tidak mampu
lagi mengangkut sedimen sehingga akan terjadi sadasi di daerah tersebut
(Triatmodjo, 1999). Terdapat gosong paEand bar) di bagian depan muara yang
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diduga telah terbentuk secara alami dalam waktg yarkup lama. Gosong pasir ini
akan terendam pada saat siang hari sedangkan paden rhari akan menyatu akibat
perairan dalam kondisi surut. Bentuk lahgpit (Tg. Cemara) karena mendapat
pengaruh arus sejajar pantbongshore current) yang membawa massa sedimen hasil
erosi dari pantai Cemara sehingga persebaran sedimu@ara Sungai Bagong dan
sekitarnya dipengaruhi oleh sedimen jenis pasigymarasal dari laut.

Arus perairan muara Sungai Bagong memiliki kecapaata-rata sebesar 0,235
m/s dengan arah dominan ke Tenggara dan SelataapH&n rata-rata pada kedalaman
(0,2d) adalah 0,1985 m/s, kedalaman (0,6d) adal@®6@ m/s dan kedalaman (0,8d)
adalah 0,0245 m/s. Semakin dalam suatu kolom akarkecepatan arus semakin kecil,
hal ini disebabkan oleh adanya gaya gesek darir gesairan. Pengolahan data arus
menggunakarsoftware World Current, didapatkan pada tabel 8 bahwa persentase
dominasi arus pasut pada kedalaman 0,8d sekita4®3,dibandingkan persentase
dominasi arus residu (non pasang surut) sebes26%6,

Poerbandono dan Djunarsah (2005) menyatakan batusgasang surut sangat
berpengaruh di daerah perairan tertutup sepeftikiteperairan dangkal, kanal-kanal
pasut dan muara sungai (delta dan estuari). Komisairan Teluk Lembar sangat
dipengaruhi oleh keberadaan Selat Lombok di selized.

PETA SEBARAN SEDIMEN
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Gambar 8. Peta Sebaran Sedimen Permukaan Dasar Swagai Bagong

Simulasi arus menghasilkan arah arus dalam 4 kiopdsang surut perairan,
yaitu pada saat perairan kondisi pasang, pasangjmeuarut, surut, dan surut menuju
pasang. Pada saat perairan dalam kondisi pasangjungurut, pergerakan arah arus
memiliki kecepatan arus maksimal. Pada saat komisarus akan keluar dari muara
sungai Bagong dan berbelok menuju ke Selat LomBa#la saat kondisi perairan surut
menuju pasang, pergerakan arah arus menuju arhrsetau masuk ke Teluk Lembar
dari Selat Lombok kemudian sebagian yang masukr&k pelabuhan Lembar dan
masuk ke badan Sungai Bagong dengan kecepatannmhkBada keadaan ini, arus
yang berada di depan pantai Cemara akan mengdiargshore current akibat
gelombang yang terjadi dan membentuk sudut. Sedengida kondisi perairan pasang
maupun surut, terjadi fenomesdack water.
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Hubungan Sebaran Sedimen Dasar dengan Pola Pergerakan Arah Arus

Arus yang mempengaruhi sebaran sedimen dasar aalalalpada kolom dasar
perairan (0,8d). Triatmodjo (1999) menyatakan bahkecepatan arus dapat
mempengaruhi pergerakan sedimen apabila kecepatansabesar minimal 0,5 m/s
akan menggerakan ukuran butir sedimen sebesar 1Sadimen dasar muara Sungai
Bagong Saat secara umum mengikuti pola kontur, w@ogra umum landai. Kondisi
perairan surut menuju pasang, terlihat bahwa pakgerarus bergerak menuju selatan
dari arah Selat Lombok. Diduga, pada proses ifadetongshore current dan terjadi
refraks atau pembelokan di Tg. Cemara. Kondisi yang denildalam waktu yang
lama akan membentuk spit (Tg. Cemara) dan mempeamgaentuk gosong pasir
karena arus ini akan banyak membawa massa sedmnielRahtai Cemara yang tererosi
dan berpengaruh besar terhadap persebaran sedasan germukaan muara Sungai
Bagong.

Saat perairan dalam kondisi pasang menuju surus dari badan sungai
Bagong akan menuju muara karena perbedaan elevaka rair. Arus ini akan
membawa massa sedimen yang berasal dari hulu menugra sungai Bagong.
Sedimen yang ditranspor tersebut berupa sedimear ¢ael load) ataupun sedimen
yang melayangs(spended load). Apabila kecepatan arus berkurang maka arus tidak
mampu lagi mengangkut sedimen maka akan terjadineedasi di wilayah tersebut.
Morfologi dasar perairan muara sungai Bagong tergplandai dan didominasi oleh
sedimen pasir. Poerbandono dan Djunarsjah (2006yam&kan bahwa morfologi dasar
perairan cenderung terbentuk di wilayah pantai ybegpasir, karena pada kondisi
pantai yang berpasir pengaruh arus cukup kuatngedibutiran-butiran pasir relatif
lebih mudah dipindahkan untuk membentuk kerut-ketiutdasar perairan. Maka di
wilayah muara Sungai Bagong, dipengaruhi olehnsedijenis pasir karena dibawa
olehlongshore current yang berasal dari Pantai Cemara yang memiliki patzan arus
lebih kuat dibandingkan arus yang keluar menujatSebmbok, hal ini terlihat dari
terbentuknya spit (Tg. Cemara).

Kesimpulan

Kecepatan arus total maksimum rata-rata adalat69,t#s dengan arah dominan ke
159 (tenggara) dan kecepatan arus minimum rata-raédaladd,0193 dengan arah
dominan 338 (barat laut). Sedimen permukaan dasar di domipasir &and) yang
tersebar di daerah Tg. Cemara dan perairan muargaBuBagong yang merupakan
daerah alur masuk pelayaran ke Pelabuhan Lembdangkan jenis pasir lanauan
(sandy silt) berada pada badan Sungai Bagong. Sebaran segienerukaan dasar
muara sungai Bagong mengikuti kontur dasar perayi@ng termasuk landai dan
diduga berasal dari laut (Pantai Cemara). Longshareent yang membawa sedimen
dari Pantai Cemara kecepatannya relatif kuat kareasih mendapat pengaruh dari
Selat Lombok, sedangkan arus yang mengarah ke&rarmiiara sungai menuju Selat
Lombok kecepatan nya relatif kecil sehingga sedijeeis pasir terendapkan. Terlihat
pada wilayah ini terdapat bentuk lahan spit Tg. @entlan gosong pasir.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Bapakniitaba selaku Kepala
Bagian Pengelolaan Wilayah Sungai Dinas PU NTB ysigh membantu dalam
penelitian ini.
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